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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan causal explanatory research atau penelitian 

penjelasan karena tujuan penelitian ini adalah menjelaskan hubungan kausal antar 

variabel melalui suatu pengujian hipotesis (Cooper dan Emory, 1995 : 124 ). Menurut 

Sekaran (2003 : 127) penelitian semacam ini juga disebut sebagai correlational 

study. Berdasarkan sifat atau tempat data yang dikumpulkan, penelitian ini 

merupakan penelitian obsevasi atau observational research (Cooper dan Emory, 

1995 : 124), karena data yang diamati dan sumber data persepsi donatur terhadap 

kinerja lembaga amil zakat, kondisi personal terhadap keputusan membayar zakat.  

Selanjutnya dalam perspektif data dan metode yang digunakan, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menjelaskan secara makro permasalahan 

untuk menguji teori dalam menunjukkan hubungan variabel serta memperkuat fakta 

dari sampel penelitian (Jogiyanto, 2017: 145). Penelitiar ini merupakan statistical 

study karena menggunakan pengujian statistik dalam analisis data untuk 

memecahkan masalah penelitian (Cooper dan Emory, 1995 : 125). 

Agar penelitan ini lebih memenuhi sasaran pada subyek yang diteliti maka 

desain penelitian ini diarahkan pada penelitian pendekatan kuantitatif. Pertimbangan 

dalam menentukan disain yang sesuai dengan penelitian ini tidak terlepas dengan 

bentuk dan teknik analisa datanya. 
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Menurut   Malhotra   (2006:161)   mengungkapkan   bahwa   pendekatan 

kuantitatif  merupakan  metodologi  penelitian  yang  berupaya  menguantifikasi  

datadan   biasanya   menerapkan   analisis   statistik   tertentu.   Berdasarkan   jenis   

datadominan   yang   diolah   berupa   angka-angka,   maka   penelitian   ini   

merupakankategori   penelitian   kuantitatif   (Sekaran,   2007). Alat   yang   digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada sampel dari populasi 

yang telah ditentukan.  

 

4.2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitan di lembaga Amil Zakat Nasional yangberkantor cabang di 

surabaya. Dari data seluruh lembaga amil zakat yang terdata di Kemenag RI ternyata 

hanya ada 12 Lembaga Amil Zakat yang  memiliki kantor perwakilan di Surabaya 

yaitu sebagai berikut; 

Tabel 4.2 
Lokasi Penelitian 

 

No Daftar LAZ Nasional 
1 LAZ Baitul Maal Hidayatullah 

2 LAZ Dompet Dhuafa Republika 

3 LAZ Nurul Hayat 

4 LAZ Dana Sosial Al Falah Surabaya 

5 LAZ Pesantren Islam Al-Azhar 

6 LAZ Yatim Mandiri 

7 LAZ LMI 
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4.3. Populasi dan Sampel 

4.3.1. Populasi 

Menurut Sekaran (2011: 241) populasi adalah keseluruhan kelompok   orang, 

peristiwa, atau hal yang   ingin peneliti investigasi. Wilayah generalisasi yang  terdiri 

atas subyek yang  mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik  kesimpulannya disebut  juga  dengan  

populasi (Anshori dan Iswati,   2009:92).  

Target   populasi   ditujukan   secara   jelas   dengan memperhatikan  unit  

sampling,  elemen,  tingkatan (extent) atau scope dan waktu. Populasi yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh donatur yang terdaftar di lembaga amil 

zakat yang memiliki kantor perwakilan di surabaya 

Tabel 4.1 
Populasi Data 

No Daftar LAZ Nasional 
Jumlah 

Muzzaki 
1 LAZ Baitul Maal Hidayatullah  3.901  
2 LAZ Dompet Dhuafa Republika 15.620 

3 LAZ Nurul Hayat  23.083  
4 LAZ Dana Sosial Al Falah Surabaya 39.814 
5 LAZ Pesantren Islam Al-Azhar 2.306 
6 LAZ Yatim Mandiri 12.390 
7 LAZ LMI 8.530 

Total Populasi 105.644 
   

 

 

 

 


